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Abstract

Bullying is violent behavior that often occurs in schools, either verbal or physical violence. Victims of  bullying will megalami 
many psychological disorders due to trauma, and will even be able to be perpetrators of  bullying in the future. 
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A. PENDAHULUAN

Salah satu sumber permasalahan yang ser�ng 
d�temu� anak d� l�ngkungan sekolah, ya�tu adanya 
trad�s� bullying (gencet-gencetan) antara s�swa sen�or 
kepada s�swa jun�or yang ser�ng k�ta kenal dengan 
�st�lah perpeloncoan pada s�swa-s�swa baru atau dar� 
s�swa yang leb�h super�or terhadap s�swa la�n yang 
d�anggap ”lemah”. Sela�n d�lakukan oleh s�swa, 
bullying ser�ng kal� d�lakukan oleh guru atau alumn�. 
Trad�s� bullying (gencet-gencetan) merupakan suatu 
permasalahan yang telah membudaya dan menjad� 
keb�asaan yang sul�t d�hent�kan.

 Bahkan menurut data yang d�m�l�k� Kom�s� 
Nas�onal Perl�ndungan Anak Indones�a (KPAI), 
sudah tercatat 780.000 kekerasan terhadap anak d� 
sekolah. Hal �n� juga d�dukung dar� has�l penel�t�an 
d� Amer�ka Ser�kat yang menemukan ada hubungan 
yang kuat antara tukang gencet dan per�laku kr�m�nal. 
D�laporkan bahwa 60% dar� jumlah kr�m�nal dewasa 
yang berumur 20 – 24 tahun, pernah menggencet 
jun�ornya, ket�ka mereka duduk d� bangku sekolah. 
“Bully�ng” kayaknya sudah jad� “bag�an h�dup” s�swa. 
Kasus bully�ng dalam bentuk pal�ng “r�ngan” sepert� 
kata-kata hingga yang “keras” kayak kekerasan fisik 
gampang d�temukan d� l�ngkungan sekolah. M�salnya, 
s�swa cowok yang berperawakan kec�l dan tak punya 
teman d�olok-olok dengan sebutan banc�. Ak�batnya, 
d�a d�kuc�lkan teman-teman. Bahkan t�dak hanya 
�tu, d�a lalu d�jad�kan objek kekerasan oleh teman 
atau kakak kelas sampa� babak belur.  Mas�h banyakMas�h banyak 
bentuk bully�ng la�n, termasuk electron�c bully�ng d� 
dun�a maya. Yang leb�h mempr�hat�nkan, bully�ng, 
nyar�s sudah terjad� d� banyak sekolah selama 
bertahun-tahun. Kasus bunuh d�r� yang d�alam� 
beberapa s�swa sekolah sebag�an d�ak�batkan oleh 
adanya bullying yang d�alam� anak. Seorang bocah 

us�a 8 tahun men�nggal dengan cara gantung d�r� 
d� tal� jemuran rumahnya setelah d�marah� guru d� 
sekolah karena belum memotong kuku jar�. Per�st�wa 
tersebut terjad� pada s�ang har�, d� Jakarta pada tangal 
29 Me� 2006 (Global Petang). Kasus  d� atas bukan 
kasus bunuh d�r� yang pertama kal� terjad� pada 
anak. Nanet (12 tahun) mengakh�r� h�dupnya secara 
bunuh d�r� setelah d�marah� karena berma�n d� saat 
tenaganya d�butuhkan untuk membantu �bunya. 
H�dayat mencatat terdapat sek�tar 16 kasus bunuh 
d�r� anak pada tahun 2004 d� Indones�a (Republ�ka, 
2004). Haryanto (12 tahun) melakukan kasus 
percobaan bunuh d�r� hanya karena masalah uang 
Rp. 1500,00 untuk membel� lembaran lat�han (Suara 
Merdeka, 2004). Pemalang, kasus dugaan bunuh d�r� 
Yud�anto (12 tahun), s�swa SDN 1 Karangtengah, 
Kecamatan Ampelgad�ng, Pemalang, Sabtu (31 
Jul� 2004), d�duga karena  kecewa setelah d�marah� 
�bunya (Suara Merdeka, 2004). Seorang pelajar SMP 
nyar�s bunuh d�r� karena ejekan teman-temannya 
d� sekolah dengan sebutan anak tukang jual bubur 
ayam (Antara News, 2006).

Fakta �n� jelas mempr�hat�nkan. Tak hanya saat 
bully�ng terjad�, tetap� karena dampaknya b�sa sangat 
luar b�asa terutama bag� korban. Dampak �tu b�sa 
jangka pendek, bahkan seumur h�dup. Penel�t�an yang 
d�lakukan ps�kolog dr UI, Ratna Djuw�ta, bersama 
para mahas�swa d� sejumlah sekolah d� Jakarta tahun 
2005-2006 menyebutan, seorang s�swa perempuan 
yang belajar d� sekolah khusus perempuan sampa� 
nyar�s bunuh d�r� karena tak tahan menghadap� teror 
para sen�or. Fakta �n� jelas mengundang kepr�hat�nan 
mendalam. Sayangnya, karena bully�ng sudah terjad� 
sek�an lama dan mas�h terus terjad�, sebag�an orang 
malah menganggapnya sebaga� trad�s�. 
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B.  PENGERTIAN BULLYING

Pengert�an Bully�ng menurut Ratna Djuw�ta 
(ps�kolog UI) sangat sul�t d�jelaskan karena mem�l�k� 
makna berbeda-beda. Dalam bahasa sederhana, 
bully�ng d�gunakan untuk menjelaskan berbaga� 
per�laku kekerasan yang sengaja d�lakukan secara 
terencana oleh seseorang atau sekelompok orang 
yang merasa leb�h berkuasa terhadap seseorang 
atau sekelompok orang yang merasa t�dak berdaya 
melawan perlakuan �n�. Yang termasuk bully�ng 
: memukul, menyepak, mengejek, memfitnah, 
menguc�lkan dar� keg�atan, mengaba�kan, membuat 
orang la�n tak nyaman dan ketakutan, serta 
mengamb�l atau merusak barang m�l�k orang la�n. 
Kadang hanya dalam bentuk ancaman atau ejekan 
namun ser�ng kal� hal �n� leb�h menyak�tkan. 

Menurut Mellor (dalam Kompas, 2008), 
bullying  terjad� ket�ka seseorang merasa teran�aya 
oleh t�ndakan orang la�n ba�k yang berupa verbal, 
fisik, maupun mental dan orang tersebut  takut bila 
per�st�wa tersebut akan terjad� lag�.

Bullying  terbag� dalam  dua bentuk utama, ya�tu 
dapat  berupa t�ndakan langsung sepert� menyak�t�, 
mengancam, atau menjelek-jelekkan anak la�n. 
Sementara bentuk t�dak langsung adalah menghasut, 
mend�amkan, atau menguc�lkan anak la�n. 
Apapun bentuk bullying  yang d�lakukan anak satu 
terhadap anak la�nnya tujuannya sama, ya�tu untuk 
‘menekan’ korbannya, dan mendapat kepuasan dar� 
per�laku tersebut. Pelaku puas mel�hat ketakutan,Pelaku puas mel�hat ketakutan, 
kegel�sahan, dan bahkan sorot mata permusuhan 
dar� korbannya. 

Dampak Bully�ng : b�sa jangka pendek dan b�sa 
seumur h�dup. Dalam kasus sepert� �n�, seba�knya 
jangan meremehkan apa yg d�rasakan korban krn 
sangat menyak�tkan, mengesalkan dan menakutkan. 
Korban menjad� takut ke sekolah dan keh�langan 
rasa percaya d�r�.

C.  FAKTOR PENYEBAB BULLYING

Menurut Ratna Juw�ta  (Kompas, 2008) ada 
dua faktor penyebab bully�ng, ya�tu kepr�bad�an 
dan s�tuas�onal. :Faktor kepr�bad�an terjad� karena 
pengaruh dar� pola asuh orang tua terhadap anak. Pola 
asuh orang tua yang otor�ter terbukt� mengak�batkan 
anak mem�l�k� peluang menjad� pelaku bully�ng. Tak 
Cuma �tu, tayangan telev�s� sepert� s�netron rupanya 
juga membentuk skema kognt�f  pada anak yang 
mengak�batkan mereka cenderung menjad� pelaku 
bully�ng. Anak pelakuk bully mem�l�k� kecendrungan 

motif  dasar berupa agresifitas, rasa rendah diri 
yang berleb�han, dan kecemasan. Bully ser�ngkal� 
d�jad�kan sebaga� self  deffence mechanism (mekan�sme 
pertahanan d�r�) yang d�gunakan pelaku untuk 
menutup� perasaan rendah d�r� dan kecemasan yang 
d�alam�. Sementara faktor s�tuas�onal, sebaga� anak 
remaja, kecenderungan untuk meng�kut� per�laku 
kelompok memang cukup t�ngg�. Apalag� j�ka sebuah 
sekolah nyata-nyata mem�l�k� trad�s� bully�ng. Trad�s� 
�tu akan menurun terus kepada para yun�or.

D. UPAYA PENANGANAN AKIBAT 
BULLYING DAN UPAYA PREvENTIF

Upaya yang harus d�lakukan untuk mengubah 
s� pen�ndas menjad� teman harus d�mula� dar� 
sekolah. Persoalan bully�ng, kata Ratna, enggak b�sa 
d�selesa�kan Cuma dengan membekal� s�swa belajar 
�lmu bela d�r� untuk mempertahankan d�r� atau 
mener�ma per�laku bully�ng apa adanya. “Sekolah 
yang ‘menger�kan’ harus b�sa menjad� tempat yg 
menyenangkan. D� s�n� guru berperan pent�ng untuk 
menc�ptakan suasana �tu. 

Sebal�knya, j�ka sekolah sudah melakukan 
upaya menghapus bully�ng, orang tua juga mest� 
meng�mbang� dengan member�kan pend�d�kan yang 
ba�k d� rumah. “jangan sampa� d� sekolah sudah 
d�d�d�k dengan benar, d� rumah mendapat perlakuan 
keras dar� orang tua. In� namanya sama saja,”.

Permasalahan-permasalahan yang t�mbul pada 
remaja akan mengganggu tugas perkembangan 
remaja. Menurut Mart�nah (1991), kegagalan dalam 
melakukan tugas perkembangan akan berak�bat 
kegagalan pada t�ngkat selanjutnya. Hal �n� akan 
menghambat kesuksesan kemud�an, seh�ngga 
�nd�v�du mudah terkena gangguan emos�. Adapun 
tugas-tugas perkembangan remaja mel�put�; memb�na 
hubungan baru yang leb�h dewasa dengan teman 
sebaya ba�k lak� maupun perempuan, pencapa�an 
peran sos�al maskul�n�tas atau fem�n�tas, pencapa�an 
kemand�r�an emos� dar� orang tua, orang la�n, 
pencapa�an kemand�r�an dalam mengatur keuangan, 
menerima keadaan fisiknya dan menggunakan secara 
efekt�f, mem�l�h dan mempers�apkan pekerjaan, 
mempers�apkan pern�kahan dan keh�dupan keluarga, 
membangun ketramp�lan dan konsep-konsep 
�ntelektual yang perlu bag� warga negara, pencapa�an 
tanggungjawab sos�al, Memperolah n�la�-n�la� dan 
system et�k sebaga� penuntun dalam berper�laku. 

Tonja Nansel, ps�kolog dar� Amer�ka (2001) juga 
mengadakan penel�t�an tentang bully�ng. Has�l dar� 
penel�t�annya menunjukkan bahwa 17% dar� 15.000 
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s�swa yang d�tel�t�, pernah d�gencet oleh teman satu 
sekolahnya. Penel�t�an yang d�lakukan terhadap 
mur�d-mur�d kelas 6 – 10 �n� bahkan menunjukkan 
16% dar� s�swa �tu pernah ’bal�k’ ngegencet dan 
membuat ’l�ngkaran setan’ yang t�dak b�sa d�hent�kan 
karena sudah menjad� suatu keb�asaan para remaja.

Apakah keb�asaan �tu ? Keb�asaan adalah 
pertemuan antara ”knowledge” (penge- tahuan), 
”sk�ll” (keteramp�lan) dan ”des�re” (ke�ng�nan). 
Menghent�kan keb�asaan merokok m�salnya, t�dak 
cukup dengan mem�l�k� pengetahuan tentang 
terdapatnya hubungan negat�f  antara merokok 
dengan kesehatan dan mengetahu� cara berhent� 
merokok. Kalau hanya ”knowledge” dan ”sk�ll” 
yang d�perlukan, tentu t�dak ada lag� dokter yang 
merokok. Mengubah keb�asaan mensyaratkan 
ket�ganya. Percaya atau t�dak, faktor yang ket�ga 
ya�tu ke�ng�nan, sangat d�pengaruh� oleh makna 
yang k�ta asos�as�kan pada keb�asaan tersebut. 
Perokok m�salnya mengasos�as�kan merokok 
dengan ken�kmatan, sedangkan bukan perokok 
mengasos�as�kan merokok dengan pender�taan. 

Permasalahan yang perlu d�perhat�kan sela�n 
merokok, penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan, 
keselamatan d� jalan, kesehatan seksual�tas, akt�v�tas 
fisik, gizi dan berat badan, bunuh diri, dan kesehatan 
mental yang b�asa terjad� kalangan remaja  adalah 
permasalahan trad�s� bullying d� kalangan remaja d� 
sekolah. Trad�s� bullying sangat m�n�m d�perhat�kan 
ba�k d�kalangan para pend�d�k maupun para ps�kolog 
anak. Padahal kalau k�ta cermat� dampak bully�ng 
sangat mempengaruh� perkembangan ps�k anak. 
Anak yang menjad� korban bully�ng akan merasa 
rendah d�r�, cemas, takut, kecewa, sed�h, dan putus 
asa, kalau hal �n� t�dak mendapatkan perhat�an yang 
ser�us akan berdampak leb�h fatal ya�tu men�ngkatkan 
anak putus sekolah. 

Beberapa keb�asaan yang d�lakukan remaja 
dalam menghadap� t�ndakan kekerasan d� sekolah 
‘trad�s� gencet-gencetan’ ya�tu; 1) Respons penolakan, 
mel�put� perasaan cemas, mener�ma beg�tu saja, 
memberikan tanggapan, lari, menyerang (fight), 
2) Gap interpersonal, 3) Refleksiologi emosional, 
mel�put� menyalahkan, merahas�akan sesuatu, 
perasaan tertekan, dan kemarahan.

Has�l penel�t�an Flannery dkk (1994) menyatakan 
bahwa has�l temuannya (faktor kemampuan 
�nterpersonal dalam menghadap� tekanan atau 
pengaruh kelompok teman sebaya) mem�l�k� �mpl�kas� 
yang pent�ng dalam pend�d�kan dan program 
�ntervens�, ya�tu pertama, para prakt�s� seharusnya 
memb�mb�ng remaja untuk belajar keteramp�lan 

yang membantu mereka untuk mengatas� masalah 
dengan kelompok teman sebayanya; kedua, remaja 
membutuhkan ketramp�lan untuk mem�l�h teman 
dengan cara yang bertanggung jawab; ket�ga, remaja 
membutuhkan ketramp�lan yang dapat membantu 
mereka untuk menghadap� tekanan teman sebaya. 

Untuk membantu anak dapat mencapa� tujuan 
yang d��ng�nkan serta dapat menghadap� atau 
terh�ndar dar� permasalahan-permasalahan dengan 
pemecahan masalah yang tepat perlu d�perkenalkan 
7 keb�asaan manus�a yang efekt�f  (seven hab�ts) serta 
penanaman n�la�-n�la� keagamaan. Ber�kut �n� adalahBer�kut �n� adalah 
7 keb�asaan manus�a yang sangat efekt�f: 
1. Keb�asaan Pertama, Proakt�f. 

 Proakt�f  bukan sekedar ber�n�s�at�f. Proakt�f  
berart� suatu keyak�nan bahwa apa pun yang 
k�ta peroleh dalam h�dup merupakan ak�bat 
p�l�han respons k�ta send�r�. Keb�asaan pertama 
merupakan kesadaran bahwa antara st�mulus 
dan respons terdapat “freedom to choose”. 
Allah berfirman dalam Surat Ar-Rad 13:11 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 
keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri”.  

 Kebanyakan orang berp�k�r bahwa 
ket�dakbahag�aan mereka d�sebabkan karena 
apa yang terjad� pada d�r� mereka. Padahal yangPadahal yang 
benar adalah karena cara mereka member� makna 
atas apa yang terjad�. Selalu ada p�l�han untuk 
bereaks� secara pos�t�f  terhadap s�tuas� yang 
baga�manapun negat�fnya. Kemampuan untuk 
mem�l�h respons sepert� yang d�kemukakan d� 
atas, merupakan fungs� dar� kemampuan k�ta 
memanfaatkan karun�a Allah berupa Furqon 
(berupa Al Qur’an yang membedakan antara 
respons yang haq dan yang bat�l), “�ndependent 
w�ll” (kehendak merdeka), “self  awareness” 
(kesadaran d�r�), consc�ence (kata hat�) dan 
“�mag�nat�on” (�maj�nas�). Dengan kata la�n,Dengan kata la�n, 
keb�asaan proakt�f  menyatakan bahwa k�talah 
pemrogram keh�dupan k�ta send�r�.

2. Keb�asaan Kedua, Mula� Dengan Akh�r Dalam 
P�k�ran.  

Keb�asaan kedua adalah keb�asaan 
mem�l�k� v�s�, m�s� dan tujuan. Keb�asaan �n� 
menunjukkan arah dan cara menjalan� h�dup 
serta menentukan hal-hal yang pent�ng dalam 
h�dup. Islam mengajarkan pent�ngnya goal 
sett�ng ket�ka Rasulullah Saw menyatakan ”setiap 
perbuatan tergantung niatnya”. Keb�asaan mula�Keb�asaan mula� 
dengan akh�r dalam p�k�ran mengajarkan agar 
k�ta menul�skan programnya. 
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3. Keb�asaan Ket�ga. Dahulukan Yang Harus 
D�dahulukan.  

Mendahulukan yang utama merupakan 
keb�asaan yang menuntut �ntegr�tas, d�s�pl�n 
dan kom�tmen. Keb�asaan ket�ga merupakan 
perwujudan dar� kemerdekaan mem�l�h hanya 
melakukan hal-hal pent�ng yang telah d�tentukan 
pada kebiasaan kedua. Allah Swt berfirman 
dalam Surat Al Mu’m�nun 23:1-3    

“Sungguh berhasil orang-orang mukmin, yaitu 
orang-orang yang khusyu’ dalam sholat mereka 
dan orang-orang yang berpaling dari perbuatan dan 
percakapan yang sia-sia”,    

Dan dalam surat Al-’Ashr 103:1-3     
“Demi waktu, sesungguhnya manusia dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, saling berwasiat dengan kebenaran 
dan saling berwasiat dengan kesabaran”.  

Juga dalam Surat Al Insy�rah 94:7-8       
”Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu 
urusan), maka kerjakanlah (urusan yang lain) 
dengan sungguh-sungguh dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.  

Keb�asaan ket�ga menekankan pent�ng-nya 
memanfaatkan waktu. 

4. Keb�asaan Keempat, Berp�k�r Menang-Menang.  
Berp�k�r menang-menang berasal dar� 

karakter yang d�c�r�kan dengan kejujuran 
(menyesua�kan kata dengan perbuatan), 
�ntegr�tas (menyesua�kan perbuatan dengan kata), 
kematangan (kese�mbangan antara ketegasan 
dan tolerans�), dan mental�tas kel�mpahan 
(keyak�nan bahwa karun�a Allah tersed�a tanpa 
batas bag� s�apapun yang meng�kut� sunnatullah 
atau ”causal�ty law”). 

5. Keb�asan Kel�ma, Berusaha Mengert� 
Leb�h Dulu - Baru (m�nta) D�mengert�. 
Keb�asaan kel�ma menunjukkan bahwa “the 
secret of  l�v�ng �s g�v�ng” (rahas�a  keh�dupan 
adalah member�). Rasulullah Saw bersabda 
bahwa tangan d� atas leb�h mul�a dar�pada 
tangan yang d� bawah. Petan� yang berhas�l 
mengetahu� rahas�a h�dup tersebut, seh�ngga 
ket�ka �a bersawah �a t�dak mem�nta sawah agar 
member�nya panenan, tetap� �a terus member� 
dengan menyema�kan ben�h, menanam, 
meny�ram�, memupuk, menjaga tanaman pad� 
dar� serangan hama dan penyak�t sampa� t�ba 
saat memanen. Dengan terus member�, petan�Dengan terus member�, petan� 
mendapat balasan yang berl�pat ganda, dar� satu 
but�r berkembang menjad� tujuh tangka� dan 
mas�ng-mas�ng tangka� menghas�lkan seratus 

butir, berarti 700 kali lipat. Allah berfirman 
dalam Surat Al Zalzalah 99:7-8  

”Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat 
zarrah, niscaya dia akan melihat balasannya 
dan barangsiapa mengerjakan keburukan seberat 
zarrah, dia akan melihat balasannya”    

Dan dalam Surat Ar-Rahman 55:60-61    
”Tiadalah balasan kebaikan, melainkan kebaikan 
pula, maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang 
kamu dustakan”.  

Juga dalam Surat Al Baqarah 2:261  
”Perumpamaan orang yang memberi di jalan Allah, 
adalah seumpama sebuah biji yang menumbuhkan 
tujuh tangkai, pada tiap tangkai itu berisi seratus 
biji, dan Allah melipatgandakan bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.

6.   Keb�asaan Keenam, Wujudkan S�nerg�.  
Bers�nerg� berart� keseluruhan leb�h bern�la� 

dar�pada jumlah bag�an-bag�annya. Mengena� 
pent�ngnya bers�nerg�, Khal�fah Umar b�n 
Khattab pernah berujar bahwa kejahatan yang 
terorgan�s�r dapat mengalahkan keba�kan yang 
t�dak terorgan�s�r. Yang harus d��ngat adalah 
agar dapat bers�nerg� set�ap anggota mem�l�k� 
l�ma keb�asaan d� atas ya�tu proakt�f, mula� 
dengan akh�r dalam p�k�ran, dahulukan yang 
utama, berp�k�r menang-menang dan berusaha 
mengert� leb�h dulu baru d�mengert�. Allah SwtAllah Swt 
meng�ngatkan agar k�ta hanya bers�nerg� dalam 
melakukan keba�kan bukan dalam berbuat dosa 
dan permusuhan (Al Ma�dah 5:2). 

”Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”    

7.    Keb�asaan Ketujuh, Mengasah Gergaj�.  
Rasulullah mengajarkan agar k�ta terus 

mengasah gergaji fisik, mental, sosial/ emo- 
s�onal, dan sp�r�tual k�ta ket�ka bel�au bersabda: 
“Orang Islam adalah orang yang beg�tu s�buk 
memperba�k� d�r�, seh�ngga t�dak mem�l�k� 
waktu ters�sa untuk mencar�- car� a�b orang la�n. 
Orang Islam adalah orang yang har� �n� leb�h 
ba�k dar�pada kemar�n dan har� esoknya leb�h 
ba�k dar� har� �n�. Amal perbuatan yang pal�ng 
d�suka� Allah adalah amal yang d�lakukan terus 
menerus walaupun sed�k�t.” OrangJepangsangatOrang Jepang sangat 
menekankan pent�ngnya melakukan perba�kan 
diri secara terus menerus (Kaizen). Dalam 
buku “Strateg�c Management”, Dess dan M�ller 
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mengemukakan tiga metode Kaizen. �ertama,Pertama, 
Experimentation. Filosofi experimentation 
adalah ”if  you fail at the first time, try, try, and 
try aga�n” ”I w�ll pers�st unt�l I succeed”. Ada 
empat langkah exper�mentat�on:  
1. Know what you want (SMART =3D Specific, 

Measurable, Ach�evable, Reasonable, and 
T�me-l�m�t). 

2. Act�on (�f  you don’t do anyth�ng you w�ll 
be a dreamer or a member of  NATO, no 
act�on talk only). 

3. Observe whether your act�on leads you to 
what you want or not. 

4. If  not, change your approach. Repeat the 
process over aga�n unt�l you get what you 
want. 

Contoh pal�ng bagus untuk exper�mentat�on 
adalah keberhas�lan Thomas Alpha Ed�son 
setelah melakukan 10 r�bu kal� percobaan untuk 
menemukan bola lampu, dan Kolonel Sanders 
yang telah d�tolak sebanyak 1009 kal� sebelum 
memula� b�sn�s Kentucky Fr�ed Ch�cken-nya. 
Allah Swt berfirman dalam Surat Al Baqarah 
2:153 

”Hai orang-orang yang beriman, mintalah kepada 
Allah dengan sabar dan salat, sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar”. 

 Orang yang sabar adalah orang yang 
tabah melakukan exper�mentat�on untuk terus 
men�ngkatkan kual�tas �man, h�dup, p�k�r, kerja 
dan karyanya (5k). Mana yang leb�h sabar, tukang 
bakso yang sejak umur 17 tahun mula� mendorong 
gerobak bakso dan mas�h mendorong gerobak 
bakso yang sama setelah mencapa� us�a 40 tahun, 
atau tukang bakso yang ket�ka us�a 17 tahun 
mendorong gerobak bakso, setelah berus�a 40 
tahun mem�l�k� waralaba bakso d� set�ap mal 
? Kedua, Benchmark�ng. Dar�pada melakukan 
”tr�al and error” melalu� exper�mentat�on, ada 
cara la�n yang leb�h mempercepat perjalanan 
menuju tempat yang k�ta �ng�nkan ya�tu dengan 
”benchmark�ng”. Benchmark�ng d�sebut jugaBenchmark�ng d�sebut juga 
”role modell�ng” atau ”reverse eng�neer�ng”. 
Empat langkah benchmark�ng: 
1. Know what you want (SMART =3D Specific, 

Measurable, Ach�evable, Reasonable, and 
T�me-l�m�t). 

2. Find a model (someone, organization, or 
firm) that has got what you want. 

3. Observe what the model does. 

4. Do the same th�ng as the model does or do 
�t even better unt�l you get what you want. 
Bangsa Jepang d�kenal sebaga� the greatest 

benchmarker �n the world. Hamp�r semua 
penemuan yang berguna bag� ummat manus�a 
yang d�lakukan melalu� metode exper�mentat�on 
oleh bangsa Amer�ka atau Eropa sepert� 
mob�l, komputer, telepon, dan telev�s� telah 
d�-benchmark�ng oleh bangsa Jepang seh�ngga 
bangsa Amer�ka dan Eropa send�r� merasa 
terkaget-kaget mel�hat merk Jepang sepert� 
Honda, Toyota, M�tsub�sh�, Sony dan H�tach� 
membanj�r� pasar mereka. S�ngapore, Korea dan 
Ta�wan meng�kut� jejak yang telah d�lakukan 
Jepang. Fadel Muhammad dengan Bukaka 
Tekn�knya mem�l�k� ruang yang d�sebutnya 
”Sontek Room” untuk menyontek penyontek 
seh�ngga garbarata buatan Bukaka Tekn�k mula� 
d�gunakan d� bandara negara yang d�conteknya. 
Allah menyuruh k�ta menerapkan benchmark�ng 
dalam Surat Al Ahzab 33:21 

“Sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat teladan 
(role model) yang baik bagimu, bagi orang orang 
yang mengharap rahmat Allah dan hari kemudian 
dan banyak mengingat Allah”.  

Rasulullah send�r�, sepert� d�kemukakan d� 
atas, menyuruh agar k�ta mengamb�l h�kmah 
dar� s�apapun dan dar� manapun, karena h�kmah 
�tu m�l�k orang Islam.

Ketiga, Outsourcing.  Metode Kaizen yang 
ket�ga merupakan suatu kesadaran bahwa betapa 
pun hebatnya seseorang t�dak akan unggul 
dalam semua aspek keh�dupan. Beg�tupunBeg�tupun 
suatu organ�sas� atau perusahaan t�dak mungk�n 
unggul dalam semua hal. Oleh karena �tu kadang-
kadang d�perlukan melakukan “oursourc�ng” 
ya�tu mengamb�l “source from outs�de” 
atau mem�nta bantuan p�hak la�n atau men-
subkontrak-kan hal-hal yang dapat d�lakukan 
oleh p�hak la�n sepanjang memenuh� t�ga 
kr�ter�a ber�kut: kual�tasnya t�ngg� (h�gh qual�ty), 
harganya murah (low pr�ce), dan peng�r�mannya 
tepat waktu (just-�n-t�me del�very). Allah Swt 
menyuruh k�ta melakukan “outsourc�ng” ket�ka 
berfirman dalam Surat An Nahl 16:43  

”Bertanyalah kamu kepada mereka yang berilmu, 
jika kamu tidak mengetahui”.  

Alangkah �ndahnya ajaran Islam. Wajar j�ka 
Allah Swt dalam Surat Ar-Rahman berulang-
ulang mengajukan pertanyaan:  

”Dan nikmat Tuhanmu yang mana lagikah yang 
kamu dustakan?”   



124 Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

   Dan dalam Surat Ibrah�m 14:7  
”Sungguh jika kamu bersyukur, niscaya Kami 
akan menambah nikmat kepadamu, dan jika 
kamu mengingkarinya, sungguh azab-Ku amat 
keras”  

Lagu yang ser�ng d�nyany�kan anak saya dar� 
B�mbo layak untuk d�renungkan: ”Ajar�lah aku 
ya Allah, mengenal� karun�a-Mu, beg�tu banyak 
yang Kau ber�, beg�tu sed�k�t yang kusadar�. 
Ajar�lah aku Ya Allah, berter�ma kas�h kepada-
Mu, agar aku dapat selalu, mensyukur� n�kmat-
Mu”. 

Penanaman tujuh keb�asaan yang efekt�f  
pada remaja akan membantu remaja dapat 
melakukan pemecahan masalah dengan 
secara efektif  dan efisien. �emecahan masalah 

d�katakan efekt�f  j�ka sesua� dengan tujuan  yang 
dikehendaki, sedangkan dikatakan efisien jika 
menggunakan proses berp�k�r yang tepat dan 
ras�onal sesua� dengan maslaah yang d�hadap�. 

Ket�ka berhadapan dengan s�tuas� stres 
dan konflik, remaja yang sudah memiliki 
tujuh keb�asaan efekt�f  akan menggunakan 
mekan�sme pertahanan d�r� yang efekt�f  dan 
adapt�f, ya�tu �ntelektual�sas�, ras�onal�sas� dan 
t�dak menonjolkan perasaan seh�ngga s�tuas� 
stres dan konflik dapat ditanganinya denga lebih 
ba�k. Hal �n� d�sebabkan karena remaja mem�l�k� 
cara pandang yang real�st�s, log�s dan objekt�f  
terhadap permasalahan seh�ngga trad�s� bullying 
d� kalangan remaja akan berkurang dan dapat 
d�hent�kan.
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